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Amonia adalah bahan yang lerpenting diantara bahan yang mengandung
nitrogen karena merupakan bahan dasar bagi hampic semua jenis produk yang
mengandung nitrogen. Amonia juga sangat banyak digunakan sebagai pupuk. Jumiah
amoma yang dihasilkan masih jauh dibawah kuantitas vang diperlukan untuk
menghasilkan panen yang maksimum. Dewasa mi pembuatan amonia secarm alami
disisithkan olch amonia simetis {Austin, [996). Sintesis amania dari unsur-unsurya
nitrogen dun hidrogen dengan menggunakan katalis besi sudah lama dikenal 1Hasi
vang diperoleh adalah sckitar 20%. Ustok dtu perlu dipelajari kembali proses
pembentukan amonia pada permukaan katalis, Menurut Norskov dan Stoltze {1987),
Fe mengadsorbsi M secara atomk. Kemudian ditkuti denpan reaksi antara atom N
dengan H; bebas membentuk amoma teradsorpsi dan selanjutnva desorpss NHs. Dari
crspenmen didapatkan kereaktifan permuokaan katalis tergantung pada strukiur
permukaan hatahs Didapatkan permukaan Fei111) jaub lebib aktif dan Fe{ 100} dan

Fef 1107 {Gates, 1992)

Dowben er wf {19917 mendapatkan bahwa M teradsorpsi secara molekular

dan stomik pada permukaan Ce(1I0 dan energi desorpsi molekul My pada Cr lehih
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1.1 Latar Belakang

Amonia adalab baban yvang wrpenting diantara bahan yang menganduny
nitrogen karena merupaken bahan dasar .hagi hampir semua jenis produk vang
mengandung niteogen Amonia juga sangat banyak digunakan sehagai pupuk, tetapi
jumiahnya masih jauh dibawab kuantitas vang diperlukan untuk menghasilkan panen
vanp maksimum. Amonia dapat dibuat secara alami dan sintetis. Namun dewasa ins
pembuatan amonia secara alami disisibkan olch amonia simtetis { Austin, 1996,

Sintesis amoma  dan unsur-unsurnya  nitrogen dan bidrogen  dengan
menggunakan katahs best sudah lama dikenal, Hasil vang diperolch adalah sekitar
20%. Telah banyak usaha vang dilakukan ustuk meningkatkan produk Unluk ito
perlu dipelajari kembali proses pembentukan amomia pada permukaan katahis
Berbagal eksperimen tentang proses katalisis pada bermacam permukaan besi telah
dilekukan. Dart cksperimen tersebut didepatkan permukaan Fe{111) sangat aktil vaitu
= 25 kah lebih aktif dan permukagn Fe{100) dan £ 400 kali lebih akil dar
permukaan Fe(l10) pada tckanan 20 atm dan suhu 525 "C (Gates, 19923, Sedangkan
perhandingan kecepatan adsorpsi Ny pada Fe(111), (100} dan (110) terscbut pada
suhu 275°C adalab &) ; 25 © 1 (Bogso. 1977). Hasil-hasil imi memperlihatkan bohwa
aktivitas katahs untuk menghasilkan pas NI sangat bergantung pada strukiw

cermubaan katalis untuk mendisosiasikan gas Ny



Menurul Norskov dan Sieltee (1987, Fe mengadsorbsi Na secara atomik,
Kemudian ditkuti dengan reaksi antara atom N dengan 1 bebas membentuk amonia
teradsorpst dan selanjuinya desorpss NHy. Dowben ef of. {1991) mendapatkan bahwa
My teradsorpsi secara molekular dan stomik pada permukaan Cri110) dan energ
desarpsi molekul N; pada Cr lebih keell dibandingkan dari vang diamati pada lopam
transisi lain termasuk besi Imi berarti bahwa pertnukaan Cr lebih reaktif dari
pennukaan logam transisi lain. Kusuma (2001) mendapatkan N, teradsorpsi secara
atomik pada permuksan Fe(111), Fe/Cr111) {aliasi Fe dengan Cr) dan Cr(111)
Bedanya ikatan FeN lebih kuat dari thatan Cri ataw ikatan CrM lebih mudah putus.

Baik Te maupun Cr mempunyai struktur kristal yang sama yaity BCC (Body
Cenfered Cubie) dan nil a, (fatice parameter) yang tidak jauh berbeda {masing-
masing 2,87 dan 2,84 A). Sehingga kedudukan Fe pada permukaan mudah digantikan
oleh Cr. Meskipun demikian, adsorpsi NH. pada permukasn Fe/Cr belum banvak
dipelajan.

Kesuksesan menghasilkan NH; tidak hanya ditentukan oleh proses disosiasi
Mz, tetapn akhur dan proses, apakah NI vang terbentuk akan diadsorps: secara lemah,
Kupt atau bahkan divraikan oleh katalis juga sangal menentukan. Maka dalam
penelitian i dipelajan adsorpsi MNHy pada permukasn katalis dengan mengpunakan
metoda Calzafern vang diolab denpan bantuan komputer [BM-PC compatible
(Pentium L 6680 MHz). Proses vang terjadi selama adsorpst diamati dengan optimasi
313 Permukaan yang dismati adalah aliasi Fe denpan Cr (5% (FeoCr) dengan irisan
permukaan (1113 yang terdin dari 20 atom dan tiga lapisan, Pada lapisan pertama

terdapat I8 atom sedangkan pada lapisan kedua dan ketiga masing-masing terdapat 5
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3.1 Kesimpulan

Analisis dari hasil optimasi melekul NHy yang mendatangi permukasn aliasi

logam Fe dengan Cr 5% dengan arah jatuh bidang molekul horizontal dan vertikal

terhadap permukaan logam memberikan pola adsorpsi:

1.

£

Molekul NH: vang mendatangt permukaan dengan arah horeonial terhadap
permukaan akan diadserpsi secara kimia dengan dua pola, vaity han va atom N
vang terikat pada atom permukaan, dan atom N dan H terikat pada atom
permukaan.

olckul MH; vang mendatang permukaan dengan arah verlikal terhadap
permukaan akan diadsompsi secara fisika denpan dua pola, vaitu N dan atau
atom H ditkat sangat femah oleh atorn permukaan: dan atom H diikat aleh
atom permukaan.

Molekul NH; vang mendatang permukasn dengan arah horizontal dan
vertikal pada posisi tertentu dapat divraikan oleh permukaan.

Adanya aliast atom Cr pada logam Fe dapat menurunkan energ desorpst NH;

rada permukaan logam Fe.

5.2 Baran

Dari pengliian vang telah dilakukan, maka disarankan untuk melakukan

penelitian dengan meningkatkan kadar atom Cr pada aliasi logam Fe/Cr. Masih perfu
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